
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Dan Bentuk Penelitian 

1. Metode Penelitian 

  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untul 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metodologi 

penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan secara kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2016:9) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Metode kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah. Dilihat dari jenisnya (menurut tempat dilaksanakannya penelitian), 

penelitian ini termasuk field research atau penelitian lapangan yaitu 

penelitian dalam kehidupan yang sebenarnya. 

  Menurut (Lexi J. Moleong, 2015:6) menyatakan bahwa “penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, prevsi, motifasi, 

tindakan dan lain-lainnya. Pendekatan kualitatif adalah suatu strategi 

pemecahan masalah dalam penelitian debgan mengunakan cara berfikir 

yang logis berdasarkan data kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara secara mendalam terhadap subjek dan objek penelitian. 

Deskriptif artinya terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar, 

bukan dalam bentuk angka-angka. Data pada umumnya berupa pencatatan, 

foto-foto, dan rekaman.  

  Nawawi (2015:67) “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

mengambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 

lembaga, mesyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-

fakta yang tampak atau yang sebagaimana adanya”. 



 Metode deskriptif dipandang cocok dalam kajian ini, karena penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menganalisis dan 

memaparkan data dalam bentuk kata secara jelas khususnya dalam 

penelitian analisis strategi pembangunan Desa dalam pengentasan 

kemiskinan dalam perspektif ekonomi masyarakat. 

2. Bentuk Penelitian 

  Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 

penelitian deskriptif kualitatif. Moleong (2017:6) “Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 

menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif lainya”. 

  Bogdan dan Taylor (Moleong2017:4) “Metodologi penelitian 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

diskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang dapat diamati”.  Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar 

dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam  variabel atau hipotesis, 

tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

  Tempat penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Pisau Kecamatan 

Ketungau Hulu Kabupaten Sintang. pemilihan lokasi penelitian ini disertai 

dengan memberikan manfaat dan kemudahan bagi peneliti. Desa Sungai 

Pisau memiliki 4 dusun yaitu, Dusun Lebak jering, Dusun Sungai Antu, 

Dususn Sungai Binjuh dan Dusun Sungai Sajak. Dan yang membuat peneliti 

tertarik dengan desa ini adalah dengan banyaknya pembangunan yang ada di 

desa sungai pisau namun dari segi kemajuan desa ini masih tertingal. Jalur 

penghubung antara Dusun satu dengan lainnya adalah jembata dan sumber 

pendapatan masyarakat sebagian besar bertani dan berkebun. 

 

 



2. Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan dengan waktu penerimaan 

surat ijin penelitian dari pihak kampus dan disesuaikan dengan kondisi 

peneliti pada saat akan melakukan penelitian di Desa Sungai Pisau 

Kecamatan Ketungau Hulu Kabupaten Sintang. 

 

C. Latar Penelitian 

  Latar penelitian merupakan dasar dari segala yang akan diangkat dan 

memberikan informasi dalam bentuk outline yang disusun. Adanya keinginan 

penulis kedepannya dapat memberikan wawasan serta bertujuan agar dapat 

meningkatkan bembangunan dan perekonomian Desa sehingga dirasa menarik 

untuk dipelajari. 

1. Objek Penelitian 

  Objek penelitian ini adalah pembangunan dan perekonomian 

masyarakat di Desa Sungai Pisau Kecamatan Ketungau Hulu Kabupaten 

Sintang. 

2. Subjek penelitian  

  Subjek penelitian adalah orang, tempat dan benda yang diamati  dalam 

rangka pembubutan sebagai sasaran  (Kamus Bahasa Indonesia) Keadaan 

insfrastruksur, fasilitas, dan sarana penunjang aparatur Desa serta 

masyarakatnya yang belum terkelola dengan baik. Subjek dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Informan 

a) Kepala Desa 

b) Prangkat Desa 

c) Ketua BPD 

d) Masyarakat di Desa Sungai Pisau Kecamatan Ketungau Hulu 

Kabupaten Sintang 

b. Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian dilakukan di Desa Sungai Pisau Kecamatan Ketungau 

Hulu Kabupaten Sintang. 



D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

  Menurut (Zuldafrial dan lahir, 2012:46) menyatakan bahwa “data 

adalah kata-kata lisan dan tulisan, sedangkan sumber data adalah subjek 

dimana data diperoleh”. Apabila peneliti peneliti mengunakan wawncara 

untuk mengumpulkan datanya, maka sumber data tersebut responden yaitu 

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik 

pertanyaan tertulis maupun lisan. 

2. Sumber Data 

  Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala Desa Sungai Pisau, 

Kecamatan Ketungau Hulu, Kabupaten Sintang. 

a. Data Primer 

  Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh sendiri 

oleh organisasi atau perorangan langsung dari objeknya. Dalam 

penelitian ini penulis mendapatkan data primer dari lapangan, yaitu 

kepala desa, prangkat desa dan masyarakat desa sungai pisau kecamatan 

ketungau hulu kabupaten sintang. Data ini adalah data utama yang 

digunakan penulis dalam mencari informasi mengenai strategi 

pembangunan desa dalam pengentasan kemiskinan. Dalam penelitian ini 

penulis mendapatkan data primer dari lapangan, yaitu dari para 

masyarakat setempat dan pemerintah Desa Sungai Pisau. Data ini 

merupakan data utama yang penulis gunakan untuk mencari informasi 

mengenai strategi program pembangunan Desa dalam pengentasan 

kemiskinan.  

b. Data Sekunder 

  Data skunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh orang lain, biasanya sudah 

dalam bentuk publikasi-publikasi.. Dalam penelitian ini penulis 

mendapatkan data-data dari perpustakaan, buku-buku litertul dan data 

skunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen pendukung yang ada di 

lembaga yang berkaitan dengan masalah. Data yang diperoleh dari 



lembaga atau instansi yang ada pada desa sungai pusau kecamatan 

ketungau hulu. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari buku-

buku literatur dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-dokumen  

yang ada di lembaga-lembaga yang berkaitan dengan masalah seperti 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM), Data Profil 

Kampung. Data yang diperoleh dari lembaga atau instansi yaitu Kantor 

Desa Sungai Pisau. 

 

E. Teknik Dan Alat Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan penulis 

dalam mengumpulkan data dengan alat pengumpulan data yang cocok 

dengan penelitian. (Sugiyono, 2019:194) menjelaskan teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang palig penting dalam penelitian, karna tujuan 

utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

a. Teknik observasi langsung 

  Zuldafrial (2009:45) menyebutkan “teknik observasi langsung 

adalah suatu metode pengumpulan data secara langsung dimana peneliti 

atau pembantu peneliti langsung mengamati gejala-gejala yang diteliti 

dari suatu objek penelitian menggunakan atau tanpa menggunakan 

istrumen penelitian yang sudah dirancang”. Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa teknik observasi langsung adalah pengamatan 

langsung ke lapangan dengan fokus pada subjek/objek yang akan diteliti. 

b. Teknik Komunikasi Langsung. 

  Zuldafrial (2009:46) menyatakan “Teknik komunikasi langsung 

dalam suatu penelitian adalah suatu metode pengumpul data, dimana si 

peneliti langsung berhadapan dengan subjek penelitian untuk 

mendapatkan data atau informasi yang diperlukan melalui wawancara 

dengan subjek penelitian atau responden”. Teknik ini merupakan 

pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi melalui tanya 

jawab sehingga menghasilkan data yang jelas. Percakapan itu dilakukan 



oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

c. Teknik Dokumentasi Langsung 

  Sugiyono (2013:240) juga mengatakan“dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen ini bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

dimaksud berupa dokumen pribadi, dokumen resmi, catatan, foto-foto, 

rekaman, agenda yang bisa memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

peneliti untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan jawaban 

dari fokus permasalahan penelitian yang akan dianalisis. Dokumentasi 

yang dilakukan peneliti adalah dengan mendokumentasikan gambar 

keadaan pembangunan dan perekonomian masyarakat Desa Sungai Pisau 

Kecamatan Ketungau Hulu Kabupaten Sintang. 

2. Alat Pengumpulan Data 

     Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Panduan Observasi 

  Dalam buku yang lain (Arikunto , 2006:229) menjelaskan bahwa 

observasi langsung adalah cara yang paling efektif dan pada saat 

observasi harus melengkapi format atau blangko pengamatan sebagai 

instrument pertimbangan kemudian format disusun oleh item-item 

tentang kejadian atau tingkah yang digambarkan. (Sugiyono, 2019:203) 

menyatakan obserfasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner.  

  Metode wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek alam 

yang lain”. Dapat disimpulkan bahwa dalam observasi langsung peneliti 

berperan langsung dan bertatap muka langsung dengan objek peneliti. 

Observasi ini di gunakan langsung untuk mendapatkan informasi 

mengenai strategi pembangunan desa dalam pengentasan kemiskinan 



dalam perspektif ekonomi masyarakat pada Desa Sungai Pisau 

Kecamatan Ketungau Hulu Kabupaten Sintang. 

b. Panduan Wawancara 

  Menurut (Sugiono, 2019:195) “wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan studi 

pendahuluan untuk menemukan masalah yang akan diteliti, dan juga 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam dan 

jumlah informannya sedikit/kecil”. larry Cristensen, 2004 dalam 

(Sugiono 2015:224) menyatakan bahwa “wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dimana pewancara (peneliti atau yang diberi tugas 

melakukan pengumpulan data) dalam pengumpulan data mengajukan 

satu pertanyaan kepada yang di wawancara” (Hadari Nawawi, 2014:97) 

“panduan wawancara adalah daftar pertanyaan wawancara yang 

berfungsi mengarahkan Tanya jawab dengan sumber data sekaligus 

merekam hasil dialog dengan sumber data”. 

  Demikian dapat disimpulkan bahwa panduan wawancara adalah 

suatu pedoman yang berisi daftar pertanyaan agar dialog Tanya jawab 

yang dilakukan dengan tatap muka dapat terarah dan terekam secara 

menyeluruh. Panduan wawancara ini dilakukan untuk menganalisis 

strategi pembangunan desa dalam pengentasan kemiskinan dalam 

perspektif ekonomi masyarakat Desa Sungai Pisau Kecamatan Ketungau 

Hulu Kabupaten Sintang. 

c. Dokumentasi 

  Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

 Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga keperluan pengujian 

suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi 

kealamiahan yang mudah diperoleh, yang mudah ditemukan, dan 



membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu 

yang diselidiki, dan dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

foto, gambar lokasi/peta, sketsa, dan lain-lain (Sugiyono 2015:329). 

 

F. Teknik Analisis Data 

  Metode analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah dilapangan. Dalam 

penelitian kualitatif, proses analisis data lebih fokuskan selama proses di 

lapangan bersama dengan pengumpulan data dari pada setelah pengumpulan 

data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Komponen Dalam Analisis Data 

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

  Reduksi data adalah proses penyederhanaan memfokuskan, 

menyelesaikan data dengan cara memilih data yang banyak, setelah data 

diperoleh maka data tersebut dipilih supaya dapat menemukan fokus 

penelitian atau memilih data yang diperlukan dan membuang data yang 

tidak diperlukan. Data yang telah direduksi dengan identifikasi dan 

klasifikasi, selanjutnya adalah dengan menyajikan data yang telah diperoleh 

sajian dan merupakan bukti-bukti data yang diperoleh dari lapangan. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

  Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 

terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan di fokuskan pada hal-hal yang 

penting. Data hasil memilah-milah berdasarkan suatu konsep, tema, dan 

ketegori tertentu akan memberikan gambaran yang tajam tentang hasil 

pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 

sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan. 

3. Conclusion Drawing/verification (Menarik Kesimpulan) 

  Langkah terakir dalam penelitian ini adalah penarikan simpulan, 

penarikan simpulan ini merupakan proses analisis yang sangat penting 

berdasarkan hasil penyusunan informasi yang diperoleh dalam analisis data. 

Hasil simpulan diperoleh berdasarkan temuan-temuan selama proses 

penelitian berlangsung dan dalam tahap penulisan atau penyusunan laporan, 

sehingga diperoleh sebuah simpulan yang dikehendaki dari hasil penelitian 

ini. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

  Zuldafrial (2012:95) mengemukakan “Triangulasi adalah teknik 

pemeriksa keabsahaan data yang memamfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 

Sejalan dengan pendapat Moleong (2017:330) mengemukakan “triangulasi 

adalah teknik pemeriksa keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu”. Dalam penelitian ini peneliti hanya mengunakan dua triangulasi 

yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

  Triangulasi merupakan sumber untuk mrnguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Contohnya, untuk menguji kreabilitas data tentang gaya 

kepemimpinan seseorang. Maka pengumpulan dan pengujian data yang 



telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang dipimpin, keatasan yang 

mengisi, dan teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama.  Data 

dari ketiga kelompok tersebut tidak dapat disama ratakan seperti dalam 

penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber 

data tersebut. Dari penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwa data yang 

telah dianalisis oleh peneliti selanjutnya dapat disepakati (member check) 

dan ketiga sumber data tersebut. 

 

Kepala Desa        Bawahan 

 

 

 

 Masyarakat  

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber 

2. Triangulasi Teknik 

  Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. misalnya data diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi, atau kuesioner, bila dengan tida teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. 
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  Gambar 3.2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 



3. Triangulasi Waktu  

  Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, data yang 

dukumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belom banyank masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Maka dari itu dalam rangka pengecekan data 

haru dilakukan secara berulang-ulang dengan cara wawancara, observasi, 

atau teknik lain dalam waktu yang berbeda sehinga dapat ditemukan 

kepastian dari hasil data tersebut. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

triangulasi yang lebih tepat dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. 

  

  Pagi      Siang  
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   Gambar 3.3 Triangulasi waktu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



H. Jadwal perencanaan Penelitian  

  Setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi dengan jadwal rencana 

penelitian yang akan dilaksanakan, jadwal penelitian ini bersifat sementara, 

dan sewaktu-waktu dapat merubah sesuai dengan keadaan  dilapangan dan 

konsultasi dari pembimbing. Jadwal perencanaan penelitian ini ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Jadwal Perencanaan Penelitian 

 

  

No Kegiatan 

Tahun 2022 Tahun 2023 

Juli Agu Sep  Okt  Nov  Des Jan  Feb  Mar 

1 Pengajuan 

judul 

         

2 Penyusunan 

Outline 

         

3 Penyusunan 

Desain 

         

4 
Konsultasi 

         

5 
Seminar 

         

6 
Revisi Desain 

         

7 Pelaksanaan 

Penelitian 

         

8 Pengelolaan 

Data 

         

9 Konsultasi 

Skripsi 

         

10 
Sidang Skripsi 

         



  


